BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran modal
kerja (kas,piutang dan persediaan) terhadap profitabilitas dengan intellectual
capital sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur sektor consumer
goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Berdasarkan
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa :
1. Hipotesis 1 memprediksi bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap
profitabilitas , didapatkan hasil bahwa hipotesis tersebut diterima karena
perputaran kas memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian Remeinda (2016) yang menyatakan bahwa
perputaran kas berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih dan bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Monica (2017) yang menyatakan
bahwa perputaran kas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.
2. Hipotesis 2 memprediksi bahwa perputaran piutang berpengaruh terhadap
profitabilitas , didapatkan hasil bahwa hipotesis tersebut diterima karena
perputaran piutang memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Utami & Made (2016) yang menyatakan
bahwa perputaran piutang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
profitabilitas dan bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian Santoso & Putri (2016) yang menyatakan bahwa perputaran piutang
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.
3. Hipotesis 3 memprediksi bahwa perputaran persediaan berpengaruh terhadap
profitabilitas , didapatkan hasil bahwa hipotesis tersebut diterima karena
perputaran persediaan memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Pratama (2021) yang menyatakan bahwa
perputaran persediaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

profitabilitas dan bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Musdalifah & Purnamawati (2021) yang menyatakan bahwa perputaran
persediaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.

4. Hipotesis 4 memprediksi bahwa Intellectual Capital memoderasi pengaruh
Perputaran kas terhadap profitabilitas, didapatkan hasil bahwa hipotesis tersebut
ditolak karena Intellectual Capital tidak dapat memoderasi hubungan kedua
variabel tersebut. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Magfirah &
Fadhlia (2020) yang menyatakan bahwa intellectual capital tidak memoderasi
hubungan antara perputaran kas terhadap profitabilitas dan bertolak belakang
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Dwirandra (2019) yang menyatakan
bahwa intellectual capital memoderasi hubungan anatara perputaran kas terhadap
profitabilitas.

5. Hipotesis 5 memprediksi bahwa Intellectual Capital memoderasi pengaruh
Perputaran piutang terhadap profitabilitas, didapatkan hasil bahwa hipotesis
tersebut ditolak karena Intellectual Capital tidak memoderasi hubungan kedua
variabel tersebut. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Magfirah &
Fadhlia (2020) yang menyatakan bahwa intellectual capital tidak memoderasi
hubungan antara perputaran piutang terhadap profitabilitas dan bertolak belakang
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Dwirandra (2019) yang menyatakan
bahwa bahwa intellectual capital memoderasi hubungan anatara perputaran
piutang terhadap profitabilitas.

6. Hipotesis 6 memprediksi bahwa Intellectual Capital memoderasi pengaruh
Perputaran persediaan terhadap profitabilitas, didapatkan hasil bahwa hipotesis
tersebut ditolak karena Intellectual Capital tidak dapat memoderasi hubungan
kedua variabel tersebut. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Magfirah & Fadhlia (2020) yang menyatakan bahwa intellectual
capital tidak memoderasi hubungan antara perputaran persediaan terhadap
profitabilitas dan bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari &
Dwirandra (2019) yang menyatakan bahwa intellectual capital memoderasi

hubungan anatara perputaran persediaan terhadap profitabilitas.
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5.2 Implikasi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait bagaimana
cara melakukan pengelolaan modal kerja yang baik bagi perusahaan, bagi investor
dapat dijadikan sebagai sarana dan bahan pertimbangan dalam memutuskan
apakah akan menginvestasikan dana yang tersedia pada perusahaan tertentu.
Selanjutnya bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat memberi pedoman
agar lebih efesiensi dalam menggunakan dan mengelola dana negara sehingga

kemakmuran rakyat tetap bisa dijaga.

5.3 Keterbatasan

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu tidak semua jenis usaha
manufaktur yang diteliti tetapi hanya pada satu sektor saja yakni perusahaan yang
bergerak dibidang barang konsumsi. Selain itu, beberapa variabel independen
(perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan) dalam
menjelaskan pengaruhnya terhadap profitabilitas serta satu variabel moderasi
yaitu intellectual capital hanya terbatas dilakukan penelitian pada tahun 2019-
2021.

5.4 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran

yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat menambah atau mengganti sampel penelitian dengan sektor atau jenis
industri yang lainnya sehingga hasilnya dapat memberikan perbandingan antar
sektor terkait dengan tingkat perolehan modal kerja. Menambah atau mengganti
variabel independennya sehingga dapat memberikan gambaran variabel-variabel
apa saja yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam upaya meningkatkan
profitabilitas. Untuk penelitian  berikutnya diharapkan agar peneliti dapat
menggunakan data dengan jangka waktu yang lebih dari tiga tahun sehingga hasil
penelitian dapat dibandingkan dengan periode sebelumnya pada penelitian

terdahulu atau penelitian saat ini.
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2. Bagi Perusahaan

Diharapkan perusahaan dapat melakukan pengelolaan elemen modal kerja
dengan baik agar profitabilitas dapat ditingkatkan untuk setiap periodenya.
Perusahaan harus menyadari bahwa kinerja perusahaan sangat bergantung kepada
profitabilitas yang dimiliki untuk itu berbagai upaya harus dilakukan khususnya
elemen persediaan yang mana dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa perputaran
persediaan yang diperkuat oleh variabel intellectual capital dapat mempengaruhi

tingkat profitabilitas sehingga harus menjadi perhatian bagi perusahaan.
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